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ABSTRACT

The low literacy and numeracy skills of elementary school students remain a
challenge in education, particularly in remote areas such as Wamena, Highland
Papua, influenced by limited learning facilities, teacher quality, and language
barriers. Therefore, this study aimed to measure students’ literacy and numeracy
levels in Wamena based on three main questions: (1) what is the level of students’
literacy in elementary schools in Wamena, (2) what is the level of students’
numeracy in elementary schools in Wamena, and (3) how do literacy and numeracy
achievements differ among schools. The approach employed in this study was a
quantitative approach using a descriptive research design. The sample consisted of
136 fourth- and fifth-grade students from four elementary schools: SD Napua, SD
Negeri Hom-Hom, SD Yiwika, and SD Waga-waga. Data were collected through
reading literacy and numeracy tests based on the Minimum Competency
Assessment (AKM) framework and analyzed using descriptive statistics. The results
revealed that students’ literacy skills were in the moderate category with an average
score of 59.4, while numeracy skills were in the low category with an average score
of 52.7. Most students remain in the low category, especially in numeracy, with
difficulties in comprehension, reasoning, and contextual problem solving.
Differences among schools were also observed, influenced by teaching quality and
learning resources. The study emphasized the need to strengthen teacher
competencies, literacy and numeracy culture, and contextual learning based on
local culture.

Keywords: Literacy, Numeracy, Elementary School, Wamena, Minimum
Competency Assessment (AKM)

ABSTRAK

Rendahnya kemampuan literasi dan numerasi siswa sekolah dasar masih menjadi
tantangan pendidikan, terutama di wilayah terpencil seperti Wamena, Papua
Pegunungan, yang dipengaruhi oleh keterbatasan sarana belajar, kualitas guru, dan
hambatan bahasa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat
literasi dan numerasi siswa sekolah dasar di Wamena berdasarkan tiga pertanyaan
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utama; (1) bagaimana tingkat literasi siswa sekolah dasar di Wamena, (2)
bagaimana tingkat numerasi siswa sekolah dasar di Wamena, dan (3) bagaimana
perbedaan capaian literasi dan numerasi antar sekolah. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian deskriptif. Sampel penelitian terdiri dari 136 siswa kelas IV dan V dari
empat sekolah dasar, yaitu SD Napua, SD Negeri Hom-Hom, SD Yiwika, and SD
Waga-waga. Data dikumpulkan melalui tes literasi membaca dan numerasi berbasis
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), kemudian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa berada
pada kategori sedang dengan rata-rata 59,4, sedangkan kemampuan numerasi
berada pada kategori rendah dengan rata-rata 52,7. Sebagian besar siswa masih
berada pada kategori rendah, terutama pada numerasi, dengan kesulitan dalam
memahami teks, melakukan penalaran, dan menyelesaikan masalah kontekstual.
Selain itu, terdapat perbedaan capaian antar sekolah yang dipengaruhi oleh kualitas
pembelajaran dan ketersediaan sumber belajar. Penelitian ini menegaskan
perlunya penguatan kompetensi guru, budaya literasi dan numerasi, serta
pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal.

Kata Kunci: Literasi, Numerasi, Sekolah Dasar, Wamena, Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM)

A.Pendahuluan numerasi menjadi kompetensi

Peningkatan kualitas sumber fundamental yang harus dimiliki setiap

daya manusia merupakan prioritas
utama dalam pembangunan nasional
yang diwujudkan melalui
penyelenggaraan pendidikan yang
bermutu (Prastica et al.,, 2024).
Pendidikan tidak hanya berperan
dalam mentransfer  pengetahuan
kepada peserta didik, tetapi juga
berfungsi mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, dan kolaboratif yang
sangat diperlukan dalam menghadapi
tantangan abad ke-21. Dalam konteks

tersebut, kemampuan literasi dan

peserta didik sejak jenjang pendidikan
dasar karena menjadi dasar dalam
memahami berbagai disiplin ilmu dan
menyelesaikan permasalahan
kehidupan sehari-hari (Lumbanraja et
al., 2021).

Literasi didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang dalam
memahami, mengevaluasi,
menggunakan, dan merefleksikan
informasi yang diperoleh melalui
berbagai jenis teks untuk mencapai
tujuan tertentu, mengembangkan

pengetahuan, serta berpartisipasi aktif
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dalam kehidupan bermasyarakat
(Purnamasatri et al., 2023). Di sisi lain,
numerasi dapat diartikan sebagai
kemampuan individu dalam
menerapkan konsep, prosedur, fakta,
dan berbagai alat matematika untuk
menyelesaikan permasalahan pada
beragam konteks kehidupan secara
logis dan sistematis (Sholikhah &
Purwani, 2023). Kedua kompetensi
tersebut saat ini menjadi indikator
utama dalam pengukuran mutu
pendidikan melalui Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) yang
merupakan bagian dari Asesmen
Nasional.

Perubahan paradigma penilaian
pendidikan dari penguasaan materi
menuju  penguasaan kompetensi
dasar merupakan salah satu langkah
strategis pemerintah Indonesia dalam
meningkatkan  mutu  pendidikan.

Melalui Asesmen Nasional,
pemerintah tidak lagi berfokus pada
kemampuan menghafal konsep, tetapi
lebih menitikberatkan pada
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills), penalaran, pemecahan
masalah, dan kemampuan memahami
informasi (Sinaga et al., 2023).
Kebijakan tersebut selaras dengan

rekomendasi Organisation for

Economic Co-operation and
(OECD) yang

menempatkan literasi dan numerasi

Development

sebagai fondasi pembelajaran
sepanjang hayat (Mardhiyana &
Najibufahmi, 2025).

Meskipun demikian, berbagai
hasil evaluasi menunjukkan bahwa
kemampuan literasi dan numerasi
peserta didik Indonesia masih
memerlukan perhatian serius dari
pemerintah dan berbagai pihak
karena tetap berada di bawah rata-
rata negara anggota OECD (Amelya
et al, 2025). Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa sebagian
besar peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami informasi
menarik

kompleks, kesimpulan,

mengevaluasi argumen, serta

menerapkan konsep matematika

dalam penyelesaian masalah
kehidupan nyata (OECD, 2023).
Kondisi tersebut juga diperkuat oleh
laporan World Bank tahun 2020
(dalam Lumbanraja et al., 2021) yang
menyatakan bahwa learning poverty
di Indonesia masih relatif tinggi,
ditandai dengan masih banyaknya
peserta didik sekolah dasar yang
belum mampu membaca dan
memahami bacaan sederhana sesuai

jenjang usianya.
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Permasalahan literasi  dan
numerasi menjadi lebih kompleks
pada wilayah-wilayah dengan
karakteristik geografis yang sulit
dijangkau, termasuk Provinsi Papua
Pegunungan. Wilayah ini memiliki
kondisi topografi pegunungan, akses
transportasi yang terbatas, serta
distribusi sarana pendidikan yang
belum merata. Kondisi tersebut
berimplikasi pada keterbatasan akses
terhadap buku bacaan, media
pembelajaran, teknologi pendidikan,
serta pemerataan tenaga pendidik
yang berkualitas (R. Sari, 2026).
Selain itu, sebagian besar peserta
didik menggunakan bahasa daerah
sebagai bahasa pertama sehingga
proses adaptasi terhadap bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar
pembelajaran membutuhkan waktu
yang lebih

panjang  (Prosedur

Operasional Standar
Penyelenggaraan Asesmen Nasional
Tahun 2021).

Wamena sebagai pusat
pemerintahan Kabupaten Jayawijaya
memiliki  peran penting dalam
pengembangan pendidikan di Papua
Pegunungan. Namun  demikian,
berbagai tantangan masih dihadapi
dalam penyelenggaraan pendidikan

dasar, mulai dari keterbatasan

infrastruktur ~ sekolah, rendahnya
ketersediaan sumber belajar, hingga
belum optimalnya  pelaksanaan
pembelajaran berbasis literasi dan
numerasi. Situasi tersebut berpotensi
memengaruhi  kemampuan dasar
peserta didik dalam membaca,
memahami informasi, berhitung, serta
memecahkan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.
Sejumlah penelitian terdahulu
menekankan bahwa kemampuan
literasi dan numerasi dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari
lingkungan sekolah maupun
lingkungan keluarga. Mahmud dan
Pratiwi (2019) menjelaskan bahwa
rendahnya capaian peserta didik
Indonesia pada PISA mendorong
perlunya reformasi kurikulum yang
lebih berorientasi pada
pengembangan kompetensi berpikir
tingkat tinggi. Penelitian tersebut
menekankan bahwa pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik dan
penggunaan soal kontekstual mampu
meningkatkan kemampuan literasi
dan numerasi.
Selanjutnya, penelitian oleh
Patriana et al. (2021) menunjukkan
bahwa pemahaman guru sekolah
dasar terhadap konsep literasi dan

numerasi masih bervariasi. Sebagian
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guru masih  berorientasi pada

penyelesaian materi pembelajaran

sehingga belum sepenuhnya
mengembangkan aktivitas
pembelajaran yang  mendorong

kemampuan bernalar peserta didik.
Kondisi tersebut menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi
implementasi Asesmen Kompetensi
Minimum di sekolah dasar.

Penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati et al. (2023) di Kabupaten
Asmat, Papua, menunjukkan bahwa
peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan literasi dan numerasi
memberikan dampak positif terhadap
kualitas pembelajaran. Guru menjadi
lebih  mampu menyusun perangkat
pembelajaran berbasis AKM serta
mengembangkan aktivitas belajar
yang kontekstual sesuai karakteristik
peserta didik di Papua. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan
kompetensi guru merupakan elemen
utama dalam upaya mengembangkan
kemampuan literasi dan numerasi
peserta didik, khususnya di wilayah
Indonesia bagian timur..

Sementara itu, penelitian
Hitdayaturahmi  dan  Handayani,
(2024) memperlihatkan bahwa
kemampuan literasi matematis

peserta didik masih didominasi pada

level memahami informasi sederhana,
sedangkan kemampuan menganalisis
dan mengevaluasi permasalahan
matematika masih tergolong rendah.
Hasil tersebut konsisten dengan
penelitian Sari dan Sayekti (2021)
yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran numerasi di Indonesia
masih lebih banyak berorientasi pada
prosedur penyelesaian soal
dibandingkan pengembangan
kemampuan penalaran matematis.
Kajian sistematis yang dilakukan
oleh Wulandari et al. (2025) juga
menemukan bahwa penggunaan soal
berbasis konteks kehidupan nyata
(PISA-like

meningkatkan kemampuan literasi

problems) mampu
matematika peserta didik secara

signifikan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang mengintegrasikan pengalaman
sehari-hari

dengan konsep

matematika dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah
serta berpikir kritis.

Meskipun sejumlah penelitian
telah menelaah aspek literasi dan
numerasi pada tingkat nasional
maupun regional, penelitian yang
secara spesifik menganalisis kondisi
literasi dan numerasi siswa sekolah

dasar di Wamena, Papua
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Pegunungan, masih sangat terbatas.
Sebagian besar penelitian terdahulu
lebih  berfokus pada implementasi
AKM, pengembangan instrumen
penilaian, atau pelatihan guru,
sementara kajian yang
menghubungkan kondisi geografis,
karakteristik sosial budaya,
penggunaan bahasa daerah, dan
kemampuan literasi serta numerasi
peserta didik di Wamena belum
banyak dilakukan. Dengan demikian,
terdapat kesenjangan penelitian yang
perlu diisi melalui penelitian ini.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
memberikan gambaran terkait tingkat
literasi dan numerasi siswa sekolah
dasar di Wamena, Papua
Pegunungan, serta menganalisis
faktor-faktor ~yang  memengaruhi
pencapaian kemampuan tersebut.
Secara  khusus, penelitian ini
diarahkan untuk menjawab tiga
pertanyaan penelitian, yaitu: (1)
bagaimana tingkat kemampuan
literasi siswa sekolah dasar di
Wamena, Papua Pegunungan; (2)
bagaimana tingkat kemampuan
numerasi siswa sekolah dasar di
Wamena, Papua Pegunungan; dan
(3) faktor-faktor apa saja yang

memengaruhi tingkat literasi dan

numerasi siswa sekolah dasar di
Wamena, Papua Pegunungan? Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan kebijakan pendidikan
dasar, khususnya dalam perumusan

strategi peningkatan literasi dan

numerasi yang sesuai dengan
karakteristik wilayah Papua
Pegunungan, sekaligus menjadi

referensi bagi penelitian selanjutnya
mengenai
pendidikan di daerah 3T.

pemerataan mutu

B. Metode Penelitian

Metode  kuantitatif  dengan
desain penelitian deskriptif digunakan
dalam penelitian ini guna memperoleh
gambaran secara detaill mengenai
kemampuan literasi dan numerasi
siswa sekolah dasar di Wamena,
Papua Pegunungan. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian berfokus pada
pengukuran kondisi objektif
kemampuan siswa berdasarkan hasil
tes yang dianalisis secara statistik
tanpa memberikan perlakuan khusus
terhadap variabel penelitian.
Penelitian dilaksanakan pada
empat Sekolah Dasar di wilayah
Wamena, yaitu SD Napua, SD Negeri
Hom-Hom, SD Yiwika, and SD Waga-

waga. Sampel penelitian berjumlah
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136 siswa kelas IV dan V yang dipilih
menggunakan teknik proportionate
Teknik  ini
diterapkan untuk memastikan bahwa

random  sampling.
jumlah responden dari setiap sekolah
proporsional dengan jumlah siswa
pada masing-masing sekolah.

Data penelitian dikumpulkan
melalui tes literasi dan numerasi yang
indikator

disusun berdasarkan

Asesmen  Kompetensi  Minimum
(AKM). Selain itu, data pendukung
diperoleh melalui observasi kondisi
pembelajaran di sekolah serta
wawancara dengan guru kelas untuk
mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan literasi dan
numerasi siswa, seperti ketersediaan
sarana pembelajaran, metode
mengajar, dan dukungan lingkungan
belajar.

Data penelitian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif yang
mencakup perhitungan nilai rata-rata,
persentase, dan standar deviasi. Hasll
analisis kemudian digunakan untuk
mengelompokkan tingkat kemampuan
literasi dan numerasi siswa ke dalam
kategori tertentu serta memberikan
gambaran menyeluruh  mengenai
kondisi pembelajaran di keempat
sekolah dasar yang menjadi lokasi

penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki
kemampuan literasi dan numerasi
pada kategori rendah hingga sedang,
dengan kecenderungan rendah lebih
dominan pada kemampuan numerasi.
Hasil deskriptif dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1. Hasil Deskriptif Kemampuan
Literasi dan Numerasi (n= 136)

Variabel M N. N. Kategori
Max Min
Literasi 59,4 85 30 Sedang—
Rendah

Numerasi 52,7 80 25 Rendah

Keterangan;

M= Mean/Nilai rata-rata

N.Maks= Nilai Maksimum yang diperoleh
peserta

N.Min= Nilai minimum yang diperoleh peserta

Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan numerasi siswa lebih
rendah dibandingkan literasi, yang
mengindikasikan bahwa siswa lebih
mampu memahami teks dibandingkan
menyelesaikan permasalahan
matematika berbasis konteks.

Selain itu, distribusi kategori
kemampuan siswa juga memperkuat
tersebut

temuan sebagaimana

disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Distribusi Kategori Kemampuan

Siswa
Kategori Literasi Numerasi
Tinggi 18% (24 siswa) 12% (16 siswa)

Sedang 32% (44 siswa) 28% (38 siswa)
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Rendah 50% (68 siswa) 60% (82 siswa)

Total 100% (136) 100% (136)

Data distribusi kategori
kemampuan siswa/i pada tabel di atas
mengindikasikan bahwa sebagian
besar siswa berada pada kategori
rendah, terutama pada kemampuan
numerasi yang mencapai 60%. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan
dasar literasi membaca dan penalaran
matematika siswa belum berkembang
secara optimal.

SD Napua, SD Negeri Hom-
Hom, SD Yiwika, and SD Waga-waga.

Di samping itu, jika ditinjau
berdasarkan sekolah, hasil penelitian

menunjukkan variasi sebagai berikut.

Tabel 3. Rata-rata Literasi dan Numerasi
Berdasarkan Sekolah

Sekolah Literasi Numerasi
SD Napua 62,8 56,1
SD Yiwika 59,6 52,9
SD Waga-waga 58,7 51,8
SD N. Hom-Hom 56,5 50,2

Perbedaan ini menunjukkan
bahwa faktor lingkungan sekolah
seperti  budaya literasi, kualitas
pembelajaran, dan ketersediaan
sarana belajar memiliki kontribusi
terhadap capaian siswa.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan literasi siswa di
Wamena masih didominasi oleh
kategori sedang menuju rendah,

dengan kecenderungan pada

kemampuan membaca literal. Siswa

umumnya mampu  menemukan
informasi eksplisit dalam teks, namun
masih mengalami kesulitan dalam
menginterpretasikan makna tersirat,
menarik kesimpulan, serta
mengevaluasi informasi secara Kkritis.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
kemampuan literasi belum
berkembang hingga level berpikir
tingkat tinggi.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Mahmud dan Pratiwi (2019)
yang menyatakan bahwa rendahnya
capaian literasi siswa Indonesia dalam
studi PISA disebabkan oleh dominasi
pembelajaran berbasis hafalan dan
kurangnya penguatan kemampuan
berpikir kritis di kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih berorientasi pada
hasil akhir, bukan pada proses
penalaran.

Pada aspek numerasi, hasil
penelitian menunjukkan kondisi yang
lebih rendah dibandingkan literasi.
Sebanyak 60% siswa berada pada
kategori rendah, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa belum
mampu menyelesaikan soal berbasis
konteks, interpretasi data, dan
pemecahan masalah non-rutin. Siswa

cenderung hanya mampu
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mengerjakan soal prosedural seperti
operasi hitung dasar, namun kesulitan
ketika dihadapkan pada soal cerita
atau situasi nyata.

Temuan ini juga sejalan dengan
hasil OECD (2023) yang
mengungkapkan bahwa mayoritas
peserta didik di Indonesia belum
mampu menyelesaikan soal
matematika yang menuntut penalaran
matematis, pemodelan, dan
penerapan konsep pada berbagai
situasi nyata, sebagaimana tercermin
dalam hasil Programme for
International Student Assessment
(PISA).

Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya pembelajaran matematika
yang mengintegrasikan  konteks
kehidupan nyata untuk mendorong

berkembangnya kemampuan berpikir

tingkat tinggi.
Perbedaan capaian antar
sekolah menunjukkan bahwa

lingkungan belajar memiliki peran
penting dalam menentukan hasil
literasi dan numerasi siswa. SD
Napua memiliki capaian lebih tinggi
dibandingkan sekolah lain, yang
diduga karena lebih kuatnya budaya
literasi sekolah, dukungan guru, serta
sumber

ketersediaan belajar.

Sebaliknya, SD Negeri Hom-Hom

menunjukkan capaian terendah yang
mengindikasikan keterbatasan sarana
dan belum optimalnya pembiasaan
literasi.

Hal ini diperkuat oleh penelitian
Patriana et al. (2021) vyang
menunjukkan bahwa pemahaman
guru mengenai literasi dan numerasi
memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan kualitas
pelaksanaan pembelajaran berbasis
AKM di sekolah dasar. Guru yang
belum memahami konsep literasi-
numerasi cenderung masih
menggunakan metode pembelajaran
konvensional.

Selain faktor sekolah, kondisi
sosial budaya di Wamena juga
memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap hasil penelitian. Sebagian
besar siswa menggunakan bahasa
daerah sebagai bahasa pertama,
sehingga mengalami kesulitan dalam
memahami teks berbahasa Indonesia,
terutama teks yang panjang dan
kompleks. Hal ini  berdampak
langsung pada rendahnya
kemampuan literasi, khususnya pada
aspek interpretasi dan evaluasi.

Temuan ini sejalan dengan
laporan UNICEF Indonesia (2021)
yang menyatakan bahwa hambatan

bahasa merupakan salah satu
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tantangan utama dalam pembelajaran
di wilayah Papua Pegunungan,
terutama pada transisi dari bahasa ibu
ke bahasa Indonesia.

Selain itu, keterbatasan sarana
dan prasarana pendidikan juga
memperkuat rendahnya capaian
literasi dan numerasi. Minimnya buku
bacaan, terbatasnya media
pembelajaran numerasi, serta belum
optimalnya perpustakaan sekolah
menyebabkan siswa kurang memiliki
kesempatan untuk Dberlatih secara
mandiri. Kondisi ini sejalan dengan
laporan World Bank (2020) yang
menegaskan bahwa ketimpangan
akses terhadap sumber belajar
merupakan salah satu faktor utama
rendahnya mutu pendidikan di daerah
tertinggal.

Secara  keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi dan numerasi
siswa di Wamena masih didominasi

oleh kategori rendah, terutama pada

numerasi. Oleh karena itu,
peningkatan kemampuan ini
memerlukan intervensi yang
komprehensif melalui  penguatan

kompetensi guru, pengembangan
pembelajaran berbasis konteks lokal
Papua, peningkatan budaya literasi
sekolah, serta penyediaan sarana

pembelajaran yang memadai dan
berkelanjutan.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai tingkat literasi
dan numerasi siswa sekolah dasar di
Wamena, Papua Pegunungan, dapat
disimpulkan  bahwa  kemampuan
literasi dan numerasi siswa masih
berada pada kategori rendah hingga
sedang, dengan kecenderungan
rendah lebih dominan terutama pada
aspek numerasi.

Secara rinci, kekmampuan literasi
siswa berada pada kategori sedang
dengan rata-rata skor 59,4, namun
masih didominasi kemampuan pada
level memahami informasi eksplisit,
sementara kemampuan  berpikir
tingkat tinggi seperti interpretasi,
inferensi, dan evaluasi masih lemah.
Sementara itu, kemampuan numerasi
berada pada kategori rendah dengan
rata-rata 52,7, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal berbasis konteks,
penalaran matematis, dan
pemecahan masalah non-rutin.

Perbedaan capaian antar
sekolah menunjukkan bahwa faktor
lingkungan belajar, budaya literasi

sekolah, serta ketersediaan sarana
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pembelajaran  memiliki  pengaruh
terhadap hasil literasi dan numerasi
siswa. Selain itu, faktor sosial budaya
seperti penggunaan bahasa daerah
sebagai bahasa pertama serta
keterbatasan akses sumber belajar
turut memperkuat rendahnya capaian
tersebut.

Dengan demikian, peningkatan
literasi dan numerasi di Wamena perlu
dilakukan  secara  komprehensif
melalui penguatan kompetensi guru
berbasis  Asesmen
Minimum  (AKM),

pembelajaran kontekstual berbasis

Kompetensi

pengembangan

budaya lokal, peningkatan budaya
literasi di sekolah, serta penyediaan
sarana dan sumber belajar yang lebih
memadai dan merata. Upaya ini

diharapkan  dapat meningkatkan

kemampuan dasar siswa sehingga

mampu mendukung peningkatan

mutu pendidikan di Papua

Pegunungan secara berkelanjutan.
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